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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan September 

2012 di hutan Damar kaca dan Sungkai areal Youth Camp Kawasan Taman 

Hutan Raya Wan Abdul Rachman Provinsi Lampung.  Kawasan hutan Damar 

kaca dan Sungkai merupakan salah satu bagian dari areal hutan yang 

termasuk dalam wilayah Youth Camp Taman Hutan Raya Wan Abdul 

Rachman.  Luas hutan alami yang berada di kawasan ini mencapai ± 10 ha, 

dimana kawasan ini dikelilingi areal perkebunan masyarakat (Gambar 1). 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta lokasi kawasan Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman 

Provinsi Lampung (Unit Pelaksana Teknis Dinas Tahura WAR, 

2012). 
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B. Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain yaitu binokuler 

Prismatic 8 x 40 Groosfeld 122m/1000m untuk pengamatan objek, Handycam 

Sony DCR-DVD605 Carl Zeiss Optical, JVC GZ-MG330HAS Hard disk 

Camcorder Everio, dan telepon genggam Samsung Galaxy Young untuk 

dokumentasi, alat tulis untuk mencatat data yang diperoleh, GPS (Global 

Positioning System) Trimble Juno SB untuk mengetahui ketinggian lokasi dan 

pembuatan track pengamatan, meteran Butler 5 m./ 16 feet, penggaris 

Butterfly 30 cm, busur derajat, dan tali tampar 30 m untuk pengukuran tinggi, 

diameter, dan luas kanopi pohon. 

 

C. Prosedur Kerja 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa metode observasi, yaitu 

metode pengambilan data pokok dengan cara mengamati langsung perilaku 

saat spesies ini tidur dan peneliti tidak terlibat dalam kegiatan monyet.  

Sebelum melakukan pengambilan data pokok, sebelumnya terlebih dahulu 

dilakukan observasi pendahuluan. Tujuan dilakukannya observasi pendahuluan 

ini adalah untuk mengetahui lokasi keberadaan monyet ekor panjang di habitat 

alami. Selain itu, observasi pendahuluan juga dilakukan untuk tujuan habituasi 

lokasi penelitian, sehingga sudah didapatkan pengetahuan yang cukup 

memadai tentang lokasi penelitian maupun objek penelitian tersebut.   

Parameter biologi yang diamati adalah saat istirahat (immobile), yaitu aktivitas 

diam meliputi berdiri, duduk, tidur, serta posisi saat spesies ini mendapatkan 
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posisi tidur pada suatu pohon tidur dan keberadaan musuh, serta ada tidaknya 

persaingan dalam mendapatkan pohon tidur sehingga dapat diketahui jenis 

pohon tidur yang digunakan oleh monyet.  Parameter lingkungan juga 

berpengaruh dalam pengambilan data pokok penelitian ini yaitu meliputi cuaca 

dan ketinggian lokasi pengamatan. 

 

Selain data karakteristik biologis jenis pohon tidur, dilakukan juga pencatatan 

data tentang karakteristik lingkungan jenis pohon tidur sebagai bahan rujukan 

untuk mengetahui karakteristik lingkungan seperti ketinggian lokasi, topografi 

atau kemiringan lokasi, jarak dengan sumber air dan jalan setapak, serta 

frekuensi pertemuan pohon tidur tersebut oleh monyet ekor panjang 

 

Selain parameter di atas, ada beberapa parameter yang diamati dalam 

penelitian ini, yaitu : 

1. Pencatatan Data Pohon 

Pencatatan jenis-jenis pohon yang digunakan sebagai tempat tidur monyet.  

Selain jenis pohon, dicatat pula penggunaan atau fungsi pohon bagi 

monyet, ada tidaknya buah, ada tidaknya liana, dan hubungan liana antar 

pohon serta bagian pohon yang digunakan oleh monyet (Widiastuty et.al., 

2011). 

 

2. Pencatatan Karakteristik Pohon 

Karakteristik yang dicatat meliputi diameter setinggi dada (DBH), yang 

diukur dengan cara melingkarkan pita DBH meter pada batang pohon 
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dengan ketinggian 130 cm dari tanah atau di atas akar banir untuk pohon 

yang memiliki akar banir.  Selain itu, juga dilakukan pengamatan tentang 

karakteristik biologis jenis pohon yang digunakan oleh monyet, seperti 

jenis percabangan, luas kanopi, tinggi total,dan  tinggi bebas cabang serta 

karakteristik lingkungan seperti ketinggian lokasi, topografi atau 

kemiringan lokasi, jarak dengan sumber air dan jalan setapak, serta 

frekuensi pertemuan. 

 

Lebar kanopi diukur dengan cara merentangkan pita meter di bawah 

kanopi pada bagian kanopi yang terlebar dan kanopi yang tersempit 

sehingga dapat diperoleh rata-rata lebar kanopi, serta tinggi pohon yang 

diukur dengan menggunakan alat ukur sederhana yang terbuat dari busur 

derajat seperti gambar di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

(a)                                                        (b) 

Gambar 2. Metode pengambilan data tinggi pohon, (a). pengukur tinggi 

pohon sederhana, (b). mekanisme pengukuran tinggi pohon 

 (Widiastuty et.al., 2011).     
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Cara penghitungan tinggi pohon (D) dengan metode ini dilakukan dengan cara  

rumus trigonometri sederhana : 

D = B x Tan A + C 

dengan: 

D  : tinggi objek 

B   : Jarak objek terhadap pengamat  

Tan  : Tangen 

A   : sudut puncak objek terhadap pengamat 

C   : tinggi pengamat 

 

Contoh: 

- Sudut puncak objek = 40 derajat 

- Jarak objek dari pengamat = 30 meter  

- Tinggi pengamat adalah 160 cm 

Penyelesaian: 

D = B x Tan A + C 

    = 30 x Tan 40 + 1,6 

    = 30 x 0,84 + 1,6 

    = 25,2 + 1,6 

    = 26,8 meter 

Jadi tinggi objek adalah 26,8 m (Widiastuty et.al., 2011).     

 

Pengamatan dilakukan pada satu kelompok monyet menggunakan teropong 

binokuler dengan mengamati semua parameter tersebut.  Pengamatan ini 

dilakukan dua kali setiap hari yaitu saat monyet memulai aktivitasnya antara 

pukul 05.30-06.00 WIB dan saat monyet memulai waktu tidur  antara pukul 

17.30-18.00 WIB.  Pengamatan ini dilakukan selama 3 (tiga) hari berturut-
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turut dan dilakukan pengulangan sebanyak 3 (tiga) kali pada satu kelompok 

monyet. 

 

  D. Teknik Olah Data 

Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan, peneliti melakukan teknik 

interpretasi data secara deskriptif.  Hasil olah data disajikan dalam bentuk 

tabulasi. 

 

 

 


